BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan bahwa di daerah
Gorontalo khususnya desa liyodu masih melestarikan kebudayaan yang sudah
hampir punah. Namun di desa ini masih ada yang melestarikan budaya yang
hampir punah yakni tradisi ritual dayango. Dayango merupakan sejenis upacara
memanggil roh-roh arwah yang di jadikan mediator untuk menyembuhkan orang
sakit. yang penyembuhannya di lakukan dengan gerakan-gerakan menari dan
memberikan nyayian-nyayian mohumbungo agar di berikan kesembuhan.
Mohumbungo merupakan nyanyian bahasa Umulolo yang jadikan sebagai
pemanggilan latti.

Nyanyian ini dikatakan nyanyian mantra karena didalamnya ada kata-kata
yang sangat bermanfaat bagi manusia. dalam proses ritual dayango ini ada banyak
hal yang harus diperhatikan yakni memanggil para sahabat(latti) untuk di jadikan
sahabat manusia . Dalam pemanggilan itu ada bermacam-macam mantra yang di
lontarkan dalam pemanggilan para sahabat. Seperti pada pelaksanaan moloduwo.
Mohumbungo tidak bisa di pisahkan dengan ritual dayango karena tanpa
Mohumbungo, ritual dayango tidak akan bisa di laksanakan. Mohumbungo bisa
dikatakan sangat penting pada ritual dayango karena mohumbungo mempunyai
ciri khas nyayian tersendiri dalam mengeluarkan suara. Nyanyian mohumbungo

bisa membuat orang ketakutan dan bisa bikin orang merinding karena
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mohumbungo mempunyai karakter suara yang sangat berbeda dengan karakter
suara orang yang sedang menyanyi yang seperti Kita ketahui.

Banyak masyarakat Gorontalo yang menganggap ini musyirik namun di
desa ini masih ada yang melaksanakannya walaupun jauh dari pengawasan
pemerintah. Namun ada beberapa informasi yang berbeda masyarakat, mereka
mengatakan bahwa dayango masih boleh dilakukan, asal mendapat izin dari
pemerintah desa dan kecamatan setempat. Benturan ini yang mengakibatkan
beberapa generasi di Gorontalo sudah tidak mengetahui lagi apa itu dayango
karena tidak pernah lagi melihatnya. Namun tujuan peneliti mengangkat tradisi ini
agar masyarakat Gorontalo yang lainnya mengetahui bahwa tradisi ini masih ada
dan belum punah.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti dari hasil
penelitian yaitu diharapkan kepada masyarakat yang ada di desa liyodu terutama
tokoh-tokoh adat, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat agar dapat menjaga,
memelihara dan mempertahankan nilai-nilai budaya khususnya nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual dayango.

Diharapkan kepada generasi muda nantinya bisa menjadi penerus aset dari
nenek moyang tersebut dengan cara lebih melestarikan tradisi dan kebudayaan
yang ada di daerah itu tanpa harus mengubah dan menghilangkan tradisi lisan

Mohumbungo pada ritual dayango yang ada di desa liyodu
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